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Poros

Eskalasi



  Sesuai dengan misi BEM Kema FEB Unpad 2024 yaitu 
Valuable Involvement yang dimana BEM Kema FEB Unpad 
berpegang teguh untuk terus dapat melibatkan Kema FEB 
lebih jauh dalam memberi kesan, makna, dan juga dampak 
bagi sekitar. Selain melakukan Survei Awal Kepengurusan 
sebagai market research untuk mengetahui karakteristik 
Kema FEB, Biro Penelitian dan Pengembangan juga 
melakukan Survei Tengah Kepengurusan.



     Survei Tengah Kepengurusan berfungsi untuk menciptakan 
tolak ukur kinerja BEM Kema FEB selama 1 termin 
kepengurusan kebelakang. Hasil dari survei ini diharapkan
 
dapat menjadi dasar dan acuan bagi BEM Kema FEB Unpad 
untuk
meningkatkan kinerja program kerja pada termin 
selanjutnya. Item-item pertanyaan survei ini didasari pada 
tupoksi para departemen
 serta program kerja yang dikenal 
Kema FEB itu sendiri. 



    Pengisian
 survei ini dilakukan dari tanggal 26 September - 2 
September 2024. Dengan metode dan cara yang kami 
gunakan saat ini diharapkan agar
semua respon pada Survei 
Tengah Kepengurusan 2024 dapat lebih merepresentasikan 
kondisi FEB saat ini sehingga pelayanan yang
BEM Kema FEB 
lakukan bisa lebih tepat sasaran.

Pendahuluan



Approval Rating

Metode yang digunakan untuk 
mengukur dukungan publik 
terhadap pemimpin saat ini yang 
dapat dipengaruhi oleh peristiwa 
terkini (Sahu, K., Bai, Y., & Choi, Y. 
2020)



Simple Random Sampling

Metode pemilihan sampel unit 
demi unit dari sebuah populasi 
yaitu Kema FEB dengan 
probabilitas yang sama untuk 
menjadi bagian dari sampel 
(Latpate, et al. 2003).



Purposive Sampling

Metode pengambilan sampel 
non-probabilitas di mana sampel 
dipilih secara sengaja 
berdasarkan karakteristik atau 
kriteria tertentu yang dianggap 
relevan dengan tujuan penelitian  
yaitu stakeholder FEB mencakup 
Ketua LK dan BSO (Andrade, C. 
(2020).

Customer Satisfication Index

Metode yang digunakan untuk 
mengukur tingkat kepuasan 
pelanggan terhadap produk atau 
layanan dengan menggunakan 
skala penilaian (Johnson, M., et al. 
2001).






Important Performance Analysis

Teknik yang digunakan untuk 
mengevaluasi kinerja suatu 
produk atau layanan dengan 
membandingkan antara tingkat 
kepentingan dan kinerja dari 
atribut-atribut yang dinilai oleh 
pelanggan (Abalo, J.., et al. 2007).

Metodologi Penelitian



Data Responden

Populasi

2865

Confidence Level

95%

Sampel

170

Margin of Error

7,3%

Sebaran Program Studi

Sebaran Angkatan



Hasil Aproval Rating

Cara Vincent-Ossan Mengawal Isu 
Pemenuhan Hak Kema FEB

Cara Vincent-Ossan mengawal isu 
identitas FEB Unpad

95.9% Kema FEB SETUJU 
dengan Cara Vincent-Ossan  
mengawal isu pemenuhan 
hak kema FEB.

95.3% Kema FEB SETUJU 
dengan Cara Vincent-Ossan 
mengawal isu identitas FEB 
Unpad.



Hasil Aproval Rating

Cara Vincent-Ossan mengawal isu 
Uang Kuliah Tunggal (UKT).

Cara Vincent-Ossan mengawal isu 
KIP-K di FEB Unpad.

86.5% Kema FEB SETUJU 
dengan Cara Vincent-Ossan 
mengawal isu Uang Kuliah 
Tunggal (UKT).

87.1% Kema FEB SETUJU 
dengan Cara Vincent-Ossan 
mengawal isu KIP-K di FEB 
Unpad.



Hasil Aproval Rating

Cara Vincent-Ossan menyikapi isu 
pemilihan rektor Unpad.

Cara Vincent-Ossan mengawal isu 
sekolah Vokasi di FEB Unpad.

90.0% Kema FEB 
SETUJU dengan Cara 
Vincent-Ossan 
menyikapi isu pemilihan 
rektor Unpad.

93.5% Kema FEB 
SETUJU dengan Cara 
Vincent-Ossan 
mengawal isu sekolah 
Vokasi di FEB Unpad.



Hasil Aproval Rating

Cara Vincent-Ossan mengiringi isu 
kritis tatanan regulasi ekonomi.

Cara Vincent-Ossan menyikapi isu 
kesenjangan ekonomi.

92.4% Kema FEB SETUJU 
dengan Cara Vincent-
Ossan mengiringi isu 
kritis tatanan regulasi 
ekonomi.

91.8% Kema FEB 
SETUJU dengan Cara 
Vincent-Ossan 
menyikapi isu 
kesenjangan ekonomi.



Hasil Aproval Rating

Cara Vincent-Ossan menyikapi isu 
pemilu serentak 2024.

Cara Vincent-Ossan menyikapi isu 
krisis iklim dan keberlanjutan.

95.9% Kema FEB SETUJU 
dengan Cara Vincent-
Ossan menyikapi isu 
pemilu serentak 2024

88.2% Kema FEB 
SETUJU dengan Cara 
Vincent-Ossan 
menyikapi isu krisis 
iklim dan keberlanjutan.



Hasil Aproval Rating

Cara Vincent-Ossan mengawal isu 
kebebasan yang bertanggung jawab.

95.9% Kema FEB SETUJU 
dengan Cara Vincent-
Ossan mengawal isu 
kebebasan yang 
bertanggung jawab.
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Perspektif


Stakeholder



Ketua Himpunan Bisnis Digital 2024


M. Zidan Adifa M.
"Tidak Semua isu harus dibahas melalui forum ketua lembaga, karena 
itu topik pembahasan untuk forum ini harus lebih dipilah dahulu."



Ketua Himpunan Management 2024


Hafiz Zuhairysa Aryoko
"Inti dari BEM Kema FEB sendiri sedikit memudar karena sebenernya 
yang terpenting selain isu-isu ini adalah hubungan pengurus BEM 
Kema FEB Unpad dengan Kema FEB Unpad."



Ketua Himpunan Akuntansi 2024


Leroy Zechariah S.
"BEM Kema FEB harus menjadi pusat regenerasi organisasi 
mahasiswa di lingkungan FEB. Keberlanjutan organisasi ini sangat 
penting agar dampak yang diberikan tetap berkesinambungan."



Ketua Himpunan Akuntansi Perpajakan 2024


M. Faza Aulia
"Perlu ada pembahasan terkait peran BPM untuk menjaga stabilitas 
politik sesuai dengan prinsip trias politika, serta pentingnya terus 
mengawal proses pembentukan sekolah vokasi."



Ketua Himpunan Ilmu Ekonomi 2024


Zaky Ahmed
"Pentingnya pengelolaan data dan memberikan arahan yang jelas 
kepada mahasiswa baru agar mereka dapat lebih aktif di lingkungan 
FEB.  Perhatian terhadap hal ini sangat penting untuk memastikan 
integrasi yang baik bagi mahasiswa baru di dalam organisasi."



Ketua Himpunan Akuntansi Sektor Publik 2024


Firdaus Ali Husein
"Kebersihan dan pengelolaan sampah di kantin perlu mendapatkan 
perhatian lebih, Kebijakan dosen praktisi terkait penentuan waktu 
dan metode pembelajaran yang tidak sesuai menjadi keluhan 
mahasiswa serta penataan parkir di lingkungan FEB, seperti garis dan 
lahan parkir, perlu diperbaiki."



Ketua Permais 2024


Ray Ananda Jafran
“Pelunya percepatan transisi BSO ke UKM,  pengawalan berkala sarpras 
dan kejelasan administrasi, serta membuka peluang diskusi dengan 
informasi yang sejelas-jelasnya kepada stakeholder di FEB”



Ketua Himpunan Ekonomi Islam 2024


Ibrahim Misbah N.
"Isu Trias Politika dan BPM yang kurang berfungsi, program kerja yang 
tidak berdampak pada kemahasiswaan maupun eksternal, serta 
pemanfaatan ormawa sebagai pengganti SKS kuliah menjadi 
beberapa poin yang perlu diperhatikan."



Ketua Himpunan Bisnis Internasional 2024


Nadiya Hilmi Bajry
"KIPK sangat perlu dikawal karena untuk angkatan 2024 masih 
belum turun."



Ketua Himpunan Pemasaran Digital 2024


Phyzcalle Youke
"Peran BEM Kema FEB sangat penting dalam mengawal 
pembentukan sekolah vokasi hingga benar-benar terealisasi."



Ketua FMC 2024


Kevin Andritama Sucipto
“Masih terdapat banyak tantangan dalam transparansi informasi 
dan kesadaran akan tanggung jawab sosial dan lingkungan 
yang memerlukan pengawalan lebih lanjut untuk menciptakan 
perubahan yang berkelanjutan."



Bidang

Kemahasiswaan

Poros

Eskalasi



Consumer Satisfaction 
Index (CSI).



Berdasarkan hasil yang diperhitungkan menggunakan metode 

CSI, telah didapatkan nilai Customer Satisfaction Index atau 

Indeks Kepuasan Pelanggan untuk Bidang Kemahasiswaan 

sebesar 86,03%, nilai tersebut membuktikan bahwa Kema FEB 

SANGAT PUAS dengan  hasil kinerja BEM Kema FEB Unpad dari 

Bidang Kemahasiswaan berdasarkan kepentingan dan 

kepuasannya.

Analisis Consumer 
Satisfaction Index (CSI).



Important Performance 
Analysis (IPA).



Aspek-aspek yang perlu ditingkatkan oleh Bidang 
Kemahasiswaan berdasarkan analisis IPA (Importance 
Performance Analysis)�

� Departemen Ekonomi Kreatif harus dapat lebih 
menciptakan lingkungan yang inklusif untuk mendorong 
partisipasi Kema FEB Unpad terkait ekonomi kreatif.



Aspek-aspek yang patut dipertahankan oleh Bidang 
Kemahasiswaan berdasarkan analisis IPA (Importance 
Performance Analysis) berada pada item E, C, G, O.



Aspek-aspek yang berprioritas rendah dan dianggap tidak 
terlalu penting oleh Kema yang dibawakan oleh Bidang 
Kemahasiswaan berdasarkan analisis IPA (Importance 
Performance Analysis) berada pada item A, K, M, Q, S, U.



Aspek-aspek yang dianggap tidak terlalu penting dan dirasa 
terlalu berlebihan oleh Kema yang dibawakan oleh Bidang 
Kemahasiswaan berdasarkan analisis IPA (Importance 
Performance Analysis) berada pada item W, Y.

Analisis Importance 
Performance Analysis (IPA).



Konten tentang bisnis seperti apa yang 
bermanfaat bagi anda?

Mayoritas Kema FEB sebesar 46.3 % mengatakan bahwa 
konten bisnis yang paling bermanfaat bagi mereka adalah 
konten "Inspirasi dan Edukasi", seperti konten yang memberi 
motivasi, inspirasi, tips and tricks, insight baru, sharing 
pengalaman bisnis besar, serta webinar dalam berbisnis.



Pada hari apa yang paling ideal bagi anda 
untuk menghadiri acara workshop bisnis?

Mayoritas Kema FEB, sebanyak 39,5%, menyatakan bahwa hari 
yang paling ideal bagi mereka untuk menghadiri workshop 
bisnis adalah hari Sabtu. Sebaliknya, kurang dari 10% yang 
memilih untuk hadir pada hari kerja (weekday), menunjukkan 
bahwa minat Kema FEB untuk menghadiri workshop bisnis 
pada hari kerja cenderung rendah.



Apakah anda membutuhkan workshop class 
yang berisikan kegiatan untuk meningkatkan 
kemampuan berbisnis? ex: workshop class 
bouquet bunga

Mayoritas Kema FEB, sebanyak 94.1%, menyatakan bahwa 
mereka membutuhkan workshop class yang berisikan 
kegiatan untuk meningkatkan kemampuan berbisnis, seperti 
workshop class bouquet bunga, dan lain-lain.



Pada jam berapa paling ideal bagi anda untuk 
menghadiri acara workshop bisnis?

Mayoritas Kema FEB, sebanyak 43,3%, menyatakan bahwa waktu 
yang paling ideal bagi mereka untuk menghadiri workshop bisnis 
adalah pada siang hari, antara pukul 11.00 hingga 13.00. Selain itu, 
sebanyak 40,4% memilih waktu sore, yaitu antara pukul 14.00 
hingga 15.00, sebagai waktu yang ideal untuk mengikuti workshop 
bisnis.



Pembicara seperti apa, yang menarik bagi anda 
untuk membagikan pengalaman bisnisnya?

Mayoritas Kema FEB, sebanyak 35,3%, menyatakan bahwa 
pembicara yang paling menarik bagi mereka adalah seseorang yang 
"Sudah berkecimpung lama di dunia bisnis." Ini menunjukkan 
bahwa mereka menginginkan pembicara yang memiliki 
pengalaman luas dan jam terbang tinggi, sehingga mampu berbagi 
wawasan mendalam serta strategi dalam menghadapi berbagai 
situasi di dunia bisnis.

Jenis kegiatan business networking apa yang 
paling Anda minati?

Mayoritas Kema FEB, sebanyak 36%, menyatakan bahwa jenis 
kegiatan business networking yang paling mereka minati adalah 
"Seminar dan Workshop".



Apabila anda memulai bisnis, bisnis dalam 
bidang apa yang anda inginkan?

Mayoritas Kema FEB sebesar 53.5 % mengatakan bahwa bisnis 
yang ingin mereka mulai adalah bisnis di bidang "Food and 
Beverages" .



Apabila ada program mentoring bisnis, 
seperti apa mentoring yang anda harapkan? 
Jelaskan dengan detail

Mayoritas Kema FEB sebesar 43.3 % mengatakan bahwa 
program mentoring yang mereka harapkan adalah 
"Pendekatan Mentoring". Antara lain yaitu mentoring yang 
dilakukan secara berkelompok dengan cakupan kecil, interaktif, 
diskusi dua arah, personal mentor untuk bisnis individu, 
fleksibel, dan terjangkau.



Apakah ada alasan anda tidak tertarik untuk 
mengikuti komunitas bisnis?

Mayoritas Kema FEB, sebesar 59,5%, menyatakan bahwa alasan 
utama ketidaktertarikan mereka untuk bergabung dengan 
komunitas bisnis adalah karena mereka "Belum Mempunyai 
Minat dan Bisnis." Hal ini membuat mereka merasa bingung 
untuk mengikuti komunitas bisnis, karena mereka belum 
memiliki bisnis atau minat yang jelas dalam bidang bisnis.



Menurut Anda, apa yang bisa ditingkatkan dari 
kegiatan business networking di FEB Unpad, dan 
apakah Anda memiliki saran atau ide untuk 
kegiatan business networking yang akan 
datang?

Mayoritas Kema FEB sebesar 34.3% mengatakan bahwa hal yang 

dapat ditingkatkan dari kegiatan business networking di FEB 

Unpad adalah "Kegiatan Rutin dan Interaktif" yang mengartikan 

bahwa Mayoritas Kema FEB ingin kegiatan business networking 

dapat dilakukan secara rutin dan interaktif, seperti gethering tiap 

bulannya, menawarkan kesempatan untuk praktik langsung, 

kunjungan bisnis, atau Shark Tank-style events.
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Eskalasi

Bidang


Kaderisasi 

dan Keilmuan



Consumer Satisfaction 
Index (CSI).



Berdasarkan hasil yang diperhitungkan menggunakan metode 

CSI, telah didapatkan nilai Customer Satisfaction Index atau 

Indeks Kepuasan Pelanggan untuk Bidang Kaderisasi dan 

Keilmuan sebesar 86,08%, nilai tersebut membuktikan bahwa 

Kema FEB SANGAT PUAS dengan  hasil kinerja BEM Kema FEB 

Unpad dari Bidang Kaderisasi dan Keilmuan berdasarkan 

kepentingan dan kepuasannya.

Analisis Consumer 
Satisfaction Index (CSI).



Important Performance 
Analysis (IPA).



Aspek-aspek yang perlu ditingkatkan oleh Bidang Kaderisasi dan 
Keilmuan berdasarkan analisis IPA (Importance Performance 
Analysis )�

� (Y) Program kerja Departemen Akademik dan Pengembangan 
Karir harus lebih konsisten dalam memaksimalkan persiapan 
Kema FEB Unpad dalam berinovasi dan berprestasi�

� (U) Departemen  Akademik dan Pengembangan Karir harus 
dapat lebih menciptakan wadah apresiasif dan suportif pada 
peminatan perlombaan akademik bagi kema FEB�

� (O) Departemen KPSDM harus dapat lebih memenuhi 
kebutuhan Kema FEB Unpad akan informasi mengenai 
kaderisasi dan organisasi.�

� (AA) Departemen  Akademik dan Pengembangan Karir harus 
dapat lebih memenuhi kebutuhan Kema FEB Unpad dalam 
mempersiapkan perlombaan.�

� (AC) Departemen APK harus lebih cepat tanggap dalam 
membantu Kema FEB yang memiliki prestasi akademik untuk 
mendapatkan haknya.



Aspek-aspek yang patut dipertahankan oleh Bidang Kaderisasi 
dan Keilmuan berdasarkan analisis IPA (Importance Performance 
Analysis) berada pada item Q, E, A, I.



Aspek-aspek yang berprioritas rendah dan dianggap tidak terlalu 
penting oleh Kema yang dibawakan oleh Bidang Kaderisasi dan 
Keilmuan berdasarkan analisis IPA (Importance Performance 
Analysis) berada pada item W, G, M.



Aspek-aspek yang dianggap tidak terlalu penting dan dirasa 
terlalu berlebihan oleh Kema yang dibawakan oleh Bidang  
Kaderisasi dan Keilmuan berdasarkan analisis IPA (Importance 
Performance Analysis) berada pada item S, C, K.




Analisis Importance 
Performance Analysis (IPA).



Pendapat kema tentang pentingnya perlombaan 
akademik dalam pengembangan diri mahasiswa

Mayoritas Kema FEB sebesar 52.4% berpendapat bahwa 
perlombaan akademik dalam pengembangan diri mahasiswa 
"Penting, tetapi bukan satu-satunya cara untuk berkembang" .

Format workshop yang Kema rasa paling efektif 
untuk  FEB Career Days

Mayoritas Kema FEB, sebesar 28,5%, menyatakan bahwa format 
workshop yang dianggap paling efektif untuk FEB Career adalah 
"Studi Kasus." Hal ini menunjukkan bahwa mereka lebih 
menyukai pendekatan praktis yang melibatkan analisis dan 
pemecahan masalah nyata dalam dunia kerja.



Apabila departemen APK membuat kegiatan 
bonding antar anggota komunitas ABC 
(Academic Building for Career Development), 
jenis kegiatan apa yang kema harapkan?

Mayoritas Kema FEB, sebesar 41.5%, menyatakan bahwa jenis 
kegiatan yang mereka harapkan apabila departemen APK 
membuat kegiatan bonding antar anggota komunitas ABC 
(Academic Building for Career Development) adalah 
"Collaborative Project". Ini menunjukkan bahwa mereka lebih 
menyukai kegiatan yang melibatkan kerja sama tim dalam 
proyek bersama untuk mempererat hubungan antar anggota.



Preferensi waktu dimulainya kegiatan 
pelatihan  (Academic Building for Career 
Development)

Mayoritas Kema FEB sebesar 40 % mengatakan bahwa 
preferensi waktu dimulainya kegiatan pelatihan (Academic 
Building for Career Development) adalah pada "Sore (Jam 
14.00 - 15.00).”

Mayoritas Kema FEB sebesar 60,6%, menyatakan bahwa durasi 
yang ideal untuk mengikuti satu sesi pelatihan adalah 2 jam. 
Hal ini menunjukkan bahwa mereka menginginkan pelatihan 
dengan waktu yang cukup untuk mendapatkan materi secara 
efektif tanpa merasa terbebani oleh durasi yang terlalu panjang.

Berapa jam waktu yang wajar bagi Kema 
untuk satu kali kegiatan pelatihan?



Saat melihat informasi lowongan kerja, aspek 
informasi apa yang paling diperhatikan kema 
FEB

Mayoritas Kema FEB, sebesar 24%, menyatakan bahwa aspek 
informasi lowongan kerja yang paling mereka perhatikan 
adalah "Persyaratan dan Kualifikasi." Hal ini menunjukkan 
bahwa kelayakan dan kecocokan dengan kriteria pekerjaan 
menjadi prioritas utama bagi mereka dalam menilai peluang 
karier.



Jenis/bentuk penugasan seperti apa yang 
kema inginkan jika terdapat kompetisi 
penugasan yang berkaitan dengan penulisan 
ilmiah pada sekolah mawapres?

Mayoritas Kema FEB, sebesar 34,7%, menyatakan bahwa jenis 
penugasan yang mereka inginkan dalam kompetisi penulisan 
ilmiah di Sekolah Mawapres adalah "Karya Tulis Ilmiah." Ini 
menunjukkan bahwa mereka lebih tertarik pada tugas yang 
menantang kemampuan analisis dan penelitian mereka dalam 
bentuk karya tulis akademis.



Jenis dukungan seperti apa yang dibutuhkan 
Kema ketika terdapat program mentoring 
dengan alumni (FEB career days)?

Mayoritas Kema FEB, sebesar 22,5%, menyatakan bahwa jenis 
dukungan yang paling mereka butuhkan dalam program 
mentoring dengan alumni adalah "Bimbingan terkait 
perencanaan karier." Selain itu, sebanyak 22,4% juga 
membutuhkan "Feedback terkait portofolio, CV, atau 
pengalaman profesional." Hal ini menunjukkan bahwa Kema 
FEB mengharapkan panduan yang jelas dalam merencanakan 
karier serta evaluasi atas dokumen dan pengalaman yang 
mendukung pengembangan profesional mereka.



Kema FEB mengaku bahwa mereka cukup sering 
mengonsumsi informasi atau konten-konten di media sosial 
yang beerkaitan dengan karier dengan tingkat skor 75,7%.

Seberapa sering Kema FEB mengonsumsi 
informasi atau konten-konten di media sosial 
yang berkaitan dengan Karier?



Kema FEB mengaku bahwa mereka cukup sering melihat 
informasi setelah bergabung/mengikuti suatu broadcast 
channel instagram dengan tingkat skor 68,3%.

Intensitas Kema melihat informasi setelah 
bergabung/mengikuti suatu broadcast 
channel instagram.



Kema FEB menyatakan bahwa mereka cukup sering membeli 
atau berlangganan course (hard skill) diluar mata kuliah atau 
program studi yang dijalankan dengan tingkat skor 60,2%.

Seberapa sering Kema FEB membeli atau 
berlangganan course (hard skill) diluar mata 
kuliah atau program studi yang dijalankan?



Poros

Eskalasi

Bidang


Komunikasi 

dan Informasi



Consumer Satisfaction 
Index (CSI).



Analisis Consumer 
Satisfaction Index (CSI).

Berdasarkan hasil yang diperhitungkan menggunakan metode 

CSI, telah didapatkan nilai Customer Satisfaction Index atau 

Indeks Kepuasan Pelanggan untuk Bidang Komunikasi dan 

Informasi sebesar 81,63%, nilai tersebut membuktikan bahwa 

Kema FEB SANGAT PUAS dengan hasil kinerja BEM Kema FEB 

Unpad dari Bidang Komunikasi dan Informasi berdasarkan 

kepentingan dan kepuasannya.



Important Performance 
Analysis (IPA).



Aspek-aspek yang perlu ditingkatkan oleh Bidang Kominfo 
berdasarkan analisis IPA (Importance Performance Analysis)�

� (A) Program kerja Bidang Kominfo harus lebih 
mempublikasikan program kerjanya secara luas dan merata�

� (E) Departemen Media dan Informasi harus lebih 
menyesuaikan Media yang digunakan untuk melaksanakan 
dan mempublikasi Program kerjanya sesuai dengan 
Kebiasaan Kema FEB Unpad�

� (M) Departemen Media dan Informasi harus lebih konsisten 
dalam memberikan informasi dan publikasi Kema FEB 
Unpad�

� (Q) Bidang Komunikasi dan Informasi harus lebih cepat 
dalam merespon aspirasi dan masalah yang dialami Kema 
FEB, baik internal, maupun eksternal.



Aspek-aspek yang patut dipertahankan oleh Bidang Kominfo 
berdasarkan analisis IPA (Importance Performance Analysis) 
berada pada item C, I, Y.



Aspek-aspek yang berprioritas rendah dan dianggap tidak 
terlalu penting oleh Kema yang dibawakan oleh Bidang 
Kominfo berdasarkan analisis IPA (Importance Performance 
Analysis) berada pada item K, S, W.



Aspek-aspek yang dianggap tidak terlalu penting dan dirasa 
terlalu berlebihan oleh Kema yang dibawakan oleh Bidang 
Kominfo berdasarkan analisis IPA (Importance Performance 
Analysis) berada pada item G, O, U

Analisis Importance 
Performance Analysis (IPA).



Pendapat kema tentang Seberapa puas 
dengan penyajian konten video yang ada di 
Reels Instagram @bemkemafebunpad?

Apakah kamu perlu informasi yang lebih 
banyak tentang hima, BSO, dan Komunitas 
yang ada di FEB?

Kema FEB berpendapat bahwa mereka cukup puas dengan 
penyajian konten video yang ada di reels instagram 
@bemkemafebunpad dengan tingkat skor 69% .

Kema FEB berpendapat bahwa mereka sangat memerlukan 
informasi yang lebih banyak tentang hima, BSO, dan 
Komunitas yang ada di FEB dengan tingkat skor 83.8%.



Apa harapan Kema FEB terhadap arak-
arakan wisudawan FEB kedepan?

Mayoritas Kema FEB sebesar 32.2% berpendapat agar arak-
arakan wisudawan FEB dapat menyatukan seluruh HIMA dan 
kehadiran ursa. Hal tersebut bisa dijadikan prioritas utama untuk 
acara wisuda FEB kedepannya.

Apakah Kema sudah merasakan program 
mitrapreneur?

Mayoritas Kema FEB sebeesar 71,3% mengaku bahwa mereka 
belum merasakan program mitrapreneur. Hal ini menandakan 
bahwa program ini belum bisa terpublikasi dengan luas.



Apakah kema Mememiliki kebutuhan 
terhadap alumni?

Mayoritas Kema FEB sebesar 83,2% merasakan bahwa 
mereka memiliki suatu kebutuhan yang berhubungan 
dengan alumni.

Peran alumni seperti apa yang diinginkan 
Kema FEB?

Kema FEB sebesar 39,1% menginginkan peran alumni sebagai 
Mentor/Coach dan 33% sebagai penyedia beasiswa 
(Scholarship) untuk membantu keberlangsungan akademik 
mereka. Hal tersebut dapat menjadi prioritas BEM Kema FEB 
Unpad untuk berkerja sama dengan alumni.



Apakah kegiatan eksternal yang sekiranya 
menarik minat kema FEB untuk hadir?

Mayoritas Kema FEB sebesar 34,9% memiliki minat pada jenis 
kegiatan Company Visit dan 28,2% Workshop sebagai 
pertimbangan mereka untuk hadir pada kegiatan tersebut. Hal 
tersebut dapat dijadikan prioritas utama untuk BEM Kema FEB 
Unpad dalam mengadakan kegiatan eksternal.

Kapan sebaiknya FEB Awards dilaksanakan?

Mayoritas Kema FEB berpendapat bahwa sebaiknya FEB 
Awards dilaksanakan pada malam atau sore hari. Kedua waktu 
itu menjadi prioritas utama mempertimbangkan kesibukan 
Kema FEB di pagi dan siang hari.



Dimana lokasi yang cocok untuk 
penyelenggaraan FEB Awards?

Mayoritas Kema FEB sebesar 50,5% berpendapat bahwa lokasi 
yang cocok untuk penyelengaraan FEB Awards adalah pada 
kampus FEB jatinangor dan 28,7% pada Gedung Graha Sanusi 
Unpad Dipatiukur. Untuk itu penyelenggaraan FEB Awards 
dapat berfokus pada mempertimbangkan dua lokasi tersebut.

Seberapa puas kamu dengan pelaksanaan 
Forum Komunikasi LK dan BSO (FOLKSO)?

Kema FEB menyatakan bahwa mereka cukup puas dengan 
pelaksanaan Forum Komunikasi LK dan BSO (FOLKSO). 
Namun dengan tingkat dengan tingkat skor 64.7% masih perlu 
ada yang bisa ditingkatkan dari pelaksanaan forum tersebut.



Poros

Eskalasi

Bidang


Sosial

dan Politik



Consumer Satisfaction 
Index (CSI).



Berdasarkan hasil yang diperhitungkan menggunakan metode 

CSI, telah didapatkan nilai Customer Satisfaction Index atau Indeks 

Kepuasan Pelanggan untuk Bidang Sosial dan Politik sebesar 

87,08%, nilai tersebut membuktikan bahwa Kema FEB SANGAT 

PUAS dengan hasil kinerja BEM Kema FEB Unpad dari Bidang 

Sosial dan Politik berdasarkan kepentingan dan kepuasannya.

Analisis Consumer 
Satisfaction Index (CSI).



Important Performance 
Analysis (IPA).



Aspek-aspek yang perlu ditingkatkan oleh Bidang Sosial dan 
Politik berdasarkan analisis IPA (Importance Performance Analysis)�

� (Y) Program kerja Departemen Advokasi dan Kesejahteraan 
Mahasiswa harus lebih konsisten dalam merumuskan langkah 
preventif dan proaktif pada isu kemahasiswaan�

� (W) Departemen Adkesma harus lebih konsisten memberikan 
pelayanan kemahasiswaan yang sesuai dengan kebutuhan 
Kema FEB Unpad.�

� (Q) Departemen Advokasi dan Kesejahteraan Mahasiswa harus 
meningkatkan kinerja pelayanan dan informasi  yang optimal 
bagi Kema FEB mengenai keperluan akademik dan non-
akademik  (FEB Care Center)�

� (AE) Departemen Sosial, Masyarakat, dan Lingkungan harus 
mampu untuk lebih meyakinkan Kema FEB Unpad untuk 
menyelesaikan masalah kemasyarakatan dan lingkungan�

� (AG) Program kerja Departemen Sosial, Masyarakat, dan 
Lingkungan harus lebih konsisten dalam meningkatkan 
kepekaan serta pengetahuan Kema FEB Unpad dan Masyarakat 
mengenai isu lingkungan.



Aspek-aspek yang patut dipertahankan oleh Bidang Sosial dan 
Politik berdasarkan analisis IPA (Importance Performance Analysis) 
berada pada item AC, AA.



Aspek-aspek yang berprioritas rendah dan dianggap tidak terlalu 
penting oleh Kema FEB yang dibawakan oleh Bidang Sosial dan 
Politik berdasarkan analisis IPA (Importance Performance Analysis) 
berada pada item K, S, U, M, O.



Aspek-aspek yang dianggap tidak terlalu penting dan dirasa 
terlalu berlebihan oleh Kema yang dibawakan oleh Bidang Sosial 
dan Politik berdasarkan analisis IPA (Importance Performance 
Analysis) berada pada item C, E, I, G, A.



Analisis Importance 
Performance Analysis (IPA).
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